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ANALISISKESULITAN BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN
MATEMATIKA DI KELASIV SDN 9 MASBAGIK UTARA TAHUN
PELAJARAN 2017/2018
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Murzani, Heri Hadi Saputra, M.Pd., Muhammad Turmuzi, M.Pd.

Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Jurusan llmu Pendidikan, FKIP Universitas Mataram
Email: murzani9@99@gmail.com

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahuigekesulitan belajar matematika
yang dialami siswa, faktor-faktor yang menyebabKasulitan belajar dan
langkah-langkah perbaikan yang digunakan guru k&/asSDN 9 Masbagik
Utara. Penelitian ini merupakan penelitian kuafi@d¢ngan metode deskriptif dan
menggunakan prosedur pelaksanaan diagnosis kesbétajar. Subjek penelitian
adalah 6 siswa kelas IV yang mengalami kesulitdajdiematematika dan guru
kelas IV. Metode pengumpulan data menggunakan angkevancara, observasi
dan dokumentasi. Analisis data menggunakaeractive Analysis Metodédasil
penelitian menunjukkan bahwa siswa kesulitan belg@da pokok bahasan
keliling dan luas bangun datar, pengukuran sudut aar pangkat dua. Jenis
kesulitan belajar matematika yang dialami siswatuydiesulitan memahami
konsep, kesulitan dalam perhitungan, kesulitan nhama simbol dan kesulitan
dalam memahami bahasa. Faktor-faktor yang menyeabalidesulitan belajar
adalah faktor internal diantaranya kondisi tubuh d@ental, kecerdasan rendah,
sikap kurang memperhatikan, kebiasaan saat belajarat belajar rendah,
motivasi belajar rendah dan faktor eksternal dramga kurangnya perhatian
orang tua, hubungan siswa dengan orang tua, suasareh kurang kondusif,
kondisi lingkungan tempat tinggal, kegiatan dalamsyarakat, pengaruh media
massa, metode pembelajaran monoton, penyajian in@erbelajaran kurang
menarik, penggunaan media pembelajaran jarang ut@amds maksimal. Langkah-
langkah perbaikan yang digunakan guru kelas adalamberikan bimbingan
belajar khusus, mengadakan les dan melakukan kegie@medial. Untuk
mengatasi kesulitan belajar matematika yang berdaal dalam diri siswa
disarankan untuk  menciptakanconditional (reinforcement, rewards
encouragemehidanmemberikardrill, sedangkan kesulitan yang berasal dari luar
diri siswa dilakukan dengan melengkapi sarana dasapana dalam proses
pembelajaran, melakukaremedial teachingdan menggunakan metode yang
bervariatif.

Kata Kunci: Kesulitan, Belajar, Matematika



ANALYSISOF STUDENT DIFFICULTY IN LEARNING
MATHEMATICSAT 4t GRADE SDN 9 NORTH MASBAGIK IN
ACADEMIC YEAR 2017/2018

By
Murzani, Heri Hadi Saputra, M.Pd., Muhammad Turmuzi, M.Pd.

Primary School Teacher Education Study Program
Department of Education Science, FKIP Universityvaitaram
Email: murzani9@99@gmail.com

ABSTRACT

This study aims to determine the type ofrewy difficulty experienced by
students, the factors that cause learning diffycaitd improvement measures used
4™ grade teacher SDN 9 North Masbagik. This reseaehqualitative research
with descriptive method and using procedure of masts implementation of
learning difficulty. The subjects of the study wérstudents o™ grade who had
difficulty in learning mathematics and™ grade teacher. Methods of data
collection using questionnaires, interviews, obagon and documentation. Data
analysis using Interactive Analysis Methddhe results showed that students had
difficulty learning on the subject of circumferenand the area of wake-up flat,
measurement of angle and square root. The typesearhing difficulties
experienced by students are difficulty understagpdaoncepts, difficulty in
calculation, difficulty understanding the symbotsdalifficulty in understanding
the language. Factors that cause learning diffesulare internal factors such as
mental and body condition, low intelligence, ladkatiention, learning habits, low
learning interest, low learning motivation and emé& factors such as lack of
parental attention, student relationship with ptgeless conducive environment,
living environment condition, community activity, ass media influence,
monotonous learning method, less interesting tegcmaterial presentation, use
of learning media rarely and less maximal. Improgemmeasures used by
classroom teachers are to provide special tutogngduct lessons and perform
remedial activities. To overcome the difficultie learning mathematics that
comes from within the students it is advisable tceate conditionals
(reinforcement, rewards, encouragement) and prodrdie while the difficulties
that come from outside the student self is doneedpyipping the facilities and
infrastructure in the learning process, doing realgdaching and using which is
varied.

Keywords: Difficulty, Learning, Mathematics



A. PENDAHULUAN

Matematika merupakan ilmu universal yang mendaparkembangan
teknologi modern yang mempunyai peranan pentingnaderbagai disiplin
iImu dan memajukan daya pikir manusia. Untuk mekejukemampuan
berpikir manusia di masa depan, maka diperlukargyesaan matematika
yang kuat sejak dini dan pembelajaran yang dapatbuat siswa belajar dan
menjadikan pembelajaran lebih bermakna. Oleh karenamata pelajaran
matematika perlu diberikan kepada semua siswa ndddi sekolah dasar
untuk membekali siswa dengan kemampuan berpikis |@galitis, sistematis,
kritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerjasama.

Pembelajaran matematika tidak hanya padayhafal rumus, akan tetapi
juga harus memahami konsep matematika mulai dag g@derhana sampai
dengan yang lebih kompleks. Konsep-konsep dalanbpkjaran matematika
bersifat abstrak. Sehingga, setiap konsep abstaly yaru dipahami siswa
perlu segera diberi penguatan agar mengendap ddah&ie lama dalam
memori siswa serta akan melekat dalam pola pikirgtda tindakannya.

Aktivitas berpikir bagi setiap siswa tidalamanya berlangsung secara
wajar. Pada proses pembelajaran siswa terkadargustuk berkonsentrasi,
sehingga membuat siswa tidak dapat memahami pataj@ng berlangsung.
Semua itu terjadi dalam kehidupan sehari-hari danaangat berkaitan
dengan aktivitas belajar.

Berdasarkan hasil observasi yang dilaksangleala tanggal 12 Oktober
2017 di Kelas IV SDN 9 Masbagik Utara Kecamatan ihgsk Kabupaten
Lombok Timur, kondisi aktivitas siswa lemah dalaemiampuan berhitung
awal khususnya dalam operasi hitung perkalian @ambagian, hal ini terlihat
ketika guru menjelaskan dan mengajukan soal tentaateri faktor dan
kelipatan, beberapa siswa kelas IV yang ditunjukukinmenjawab soal
tersebut masih bingung dan tidak bisa menjawabigaulitan belajar siswa
juga bisa dilihat dari data nilai Ujian Tengah Setae(UTS) semester 1 pada
mata pelajaran matematika kelas IV SDN 9 Masbagird) Kecamatan
Masbagik Kabupaten Lombok Timur yang masih terggloendah. Dari 38
siswa, hanya 11 (29%) siswa yang mendapatkan migicapai/di atas KKM
yaitu 65, sedangkan 27 (71%) siswa mendapatkankuitang dari KKM.

Dari faktor-faktor penyebab lemahnya kemaampherhitung awal siswa,
maka guru diharapkan dapat memperbaiki proses gejatsn yang bergaya
lama dengan memperbaharui proses pembelajaranrdgaga baru melalui
berbagai inovasi baru yang dapat di terapkan.

Berdasarkan uraian di atas perlu diadakan prmetntuk mengungkapkan
jenis kesulitan belajar, faktor-faktor penyebabukiésn belajar dan langkah-
langkah perbaikan seperti apa yang dilakukan oletu gintuk mengatasi
kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran maieanatengan judul:
“Analisis Kesulitan Belajar Siswa pada Mata PekjaMatematika di Kelas
IV SDN 9 Masbagik Utara Tahun Pelajaran 2017/2018".

Permasalahan yang akan diteliti dalam pesaelini adalah Apakah jenis
kesulitan belajar, faktor-faktor penyebab kesulithelajar dan langkah-
langkah perbaikan seperti apa yang dilakukan oletu gintuk mengatasi



kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran maiiemalujuan yang ingin
dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengeat&pakah jenis kesulitan
belajar, faktor-faktor penyebab kesulitan belajaan dlangkah-langkah
perbaikan seperti apa yang dilakukan oleh gurukumbengatasi kesulitan
belajar siswa pada mata pelajaran matematika.

. KAJIAN PUSTAKA, PENELITIAN YANG RELEVAN DAN
KERANGKA BERPIKIR

1

Kajian pustaka dalam penelitian ini adalah:
Pengertian belajar

Belajar adalah suatu aktivitas guna menambah atancani
pengetahuan, baik yang sudah dimilikinya maupungylaaru sehingga
dapat merubah seseorang menjadi lebih baik dant dagguna bagi
dirinya sendiri maupun orang lain.
Teori belajar

Teori belajar yang banyak mempengaruhi pemikirartatey proses
pembelajaran dan pendidikan adalah teori behatilgriskognitif,
konstruktivistik, dan humanistik.
Pengertian kesulitan belajar

Kesulitan belajar adalah ketidakmampuan aisdalam belajar
sebagaimana mestinya yang biasanya ditandai dekegagalan tertentu
dalam mencapai tujuan belajar dan tidak dapat npandarget tujuan
pembelajaran baik ditinjau dari segi penguasaarenmpéelajaran maupun
rentangan waktu yang tersedia disebabkan oleh addmmbatan-
hambatan belajar, gangguan belajar dan dapatitegdd semua siswa.
Faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan belajar

Faktor-faktor yang menyebabkan siswa mengalamilikasubelajar
dapat dibedakan menjadi dua yaitu: Faktor inteardhra lain: kondisi
tubuh dan mental, kecerdasan siswa, sikap terhpéigielajaran, minat
siswa terhadap pembelajaran, motivasi siswa tephadanbelajaran, dan
kebiasaan siswa saat belajar. Faktor eksternaltadarya: perhatian
orangtua terhadap kegiatan belajar siswa, hubungjawa dengan
keluarga, suasana rumah saat siswa belajar, kolmijungan tempat
tinggal, kegiatan dalam masyarakat, pengaruh maetiasa, persiapan
guru sebelum KBM, hubungan guru dengan siswa, lsbisékolah, ruang
kelas dan sarana penunjang pembelajaran, kedemplkiswa dan guru,
materi pembelajaran, metode dan media dan evgleasbelajaran.
L angkah-langkah mengatasi kesulitan belajar

Kesulitan belajar dapat diatasi dengan bglaerdangkah yaitu: 1)
memberikan pengalaman belajar secara konkret; Z)hmekan bantuan
layanan bimbingan belajar; 3) melakukan pengajgparbaikan atau
remedial (emedial teaching
Pengertian matematika

Pada hakikatnya, matematika adalah ilmu tentdogika yang
berhubungan dengan ide (gagasan-gagasan), aturamsathubungan-
hubungan dan konsep-konsep abstrak yang diaturasécgis dengan
menggunakan pola pikir atau penalaran yang deduktif



Beberapa hasil penelitian yang relevan dengan pianelini adalah
penelitian yang dilakukan oleh:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Dwi Galeh PrasetyawaliM
121082411124 dengan judul: Diagnosis Kesulitan jBeldlatematika
Siswa Kelas IV SD Negeri Congkrang 1 Muntilan Maaej.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Widiya Rosyadi NIK01412370 dengan
judul: Analisis Kesulitan Belajar Operasi Hitungnieagian Pada Siswa
Kelas IV SDN Di Kecamatan Winong Kabupaten Pati.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Nurjanah NIM108241129 dengan
judul: Diagnosis Kesulitan Belajar Matematika Padkteri Jarak, Waktu,
Dan Kecepatan Di Kelas 5A SD Negeri Pujokusumarogyékarta.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Theresia Imawati NIR1414054 dengan
judul: Diagnosis Kesulitan Belajar Matematika Padateri Luas Dan
Keliling Lingkaran Di Kelas VIII E SMP Negeri 2 jabm.

Kerangka berpikir dalam penelitian ini adalah diandari adanya masalah
kesulitan Belajar Siswa pada mata pelajaran matkansiswa kelas IV SDN
9 Masbagik Utara. Kemudian dilanjutkan dengan nasgifikasi masalah-
masalah kesulitan belajar yang dialami siswa.Setehelihat identifikasi
masalah yang ada, barulah mencoba untuk mencaui jedis kesulitan
belajar dan faktor-faktor yang menyebabkan kesulidalajar siswa dengan
melakukan suatu penelitian yakni penelitian kuafitdeskriptif. Penelitian
ini sendiri dilakukan pada kegiatan pembelajaratematika kelas IV SDN 9
Masbagik Utara. Sehingga, ditemukan jenis kesulitalajar siswa, faktor-
faktor yang menyebabkan kesulitan belajar mateaatitwa di kelas 1V dan
pada akhirnya dapat mengetahui langkah-langkahapenm yang dapat
diberikan untuk mengatasi kesulitan belajar sissvsebut.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam peaelini adalah penelitian
kualitatif dengan metode deskriptif. Penelitiandilakukan secara sistematis
dengan prosedur penelitian sebagai berikut:

1. Memilih masalah 7. Menentukan dan menyusumunstn
2. Studi pendahuluan 8. Mengumpulkan data

3. Merumuskan masalah 9. Analisis data

4. Merumuskan anggapan dasar 10. Menarik kesimpulan

5. Memilih pendekatan 11. Menulis laporan

6. Menentukan variabel dan sumber data

Selain itu, penelitian ini menggunakan prasepgelaksanaan diagnosis
kesulitan belajar oleh Makmun (2009:310-311) dendmmgkah-langkah
sebagai berikut:

1. Mengidentifikasi kasus kesulitan belajar, yang itehri dua langkah
yaitu:
a. Menandai siswa yang diduga mengalami kesulitarjdrela
b. Melokalisasikan letak kesulitan (permasalahan)
Mengidentifikasi faktor penyebab kesulitanae
Mengambil kesimpulan dan membuat rekomendasiggahannya

wmn



Informan atau subjek penelitian dalam skripsi idalah siswa yang
mengalami kesulitan belajar pada mata pelajaraemettka dan guru kelas
IV SDN 9 Masbagik Utara. Pengambilan sampel atdariman penelitian
dalam penelitian ini menggunakan teknRurposive Sampling Dalam
menentukan sampel (informan) dalam penelitian i@nghti menentukan
kriteria atau pertimbangan yaitu: siswa-siswa yalignggap mengalami
kesulitan belajar pada mata pelajaran matematikdabarkan 3 kriteria yakni
nilai dibawah KKM, nilai dibawah rata-rata kelasmdeepribadian siswa serta
dengan pertimbangan guru kelas IV.

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam pianelni berupa
angket, wawancara kepada siswa dan wawancara kegada kelas,
observasi, dan dokumentasi. Instrumen penelitiatandapenelitian ini
menggunakan lembar angket, pedoman wawancara kepathaa dan
pedoman wawancara kepada guru, pedoman observasi, pddoman
dokumentasi.

Penelitian ini menggunakan metode analisis dataraktif Analysis
Model yakni dari Miles dan Huberman (dalam Sugiyono, 32046-247).
Dalam analisis data kualitatif dengan model intgfaki terdiri dari empat
hal yaitu:

1) Pengumpulan data

Tahap pengumpulan data dalam penelitian dailad dilakukannya
pengumpulan data dengan menggunakan metode penigimgata yang
berupa angket, wawancara, observasi, dan dokunnentas

2) Reduksi data

Reduksi data berarti merangkum, memilih ral-lyang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tdara polanya. Tahap
reduksi data dalam penelitian ini adalah data y#éelgh terkumpul
kemudian direduksi guna memilih data yang sesuaramgkum hal-hal
pokok yang dapat digunakan untuk menjawab pertanysmeliti atau
rumusan masalah penelitian. Peneliti mereduksi data hasil angket,
wawancara, dan observasi.

3) Penyajian data

Penyajian data dilakukan secara sistematitngga data yang telah
terkumpul mudah dipahami secara utuh. Data mendezsailitan belajar
matematika siswa kelas IV yang terkumpul disajikiatam bentuk teks
yang bersifat naratif berupa uraian singkat, agadah dipahami sehingga
memungkinkan dilakukan penarikan kesimpulan/veasik

4) Penarikan kesimpulan/verifikasi.

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif meaikgpn temuan baru yang
sebelumnya belum pernah ada. Penarikan kesimpulakukian dengan
melihat hasil reduksi data yang telah disajikanawhalbentuk data
sederhana dan fokus pada kesulitan belajar matgapeh matematika
yang dialami siswa kelas IV. Teknik penarikan kegsitan dalam
penelitian ini menggunakan teknik deduktif yaitungekan kesimpulan
dari hal yang umum menuju hal yang khusus.



D. HASIL PENELITIAN
Subjek atau informan penelitian adalah @aikelas IV yang mengalami
kesulitanbelajar pada mata pelajaran matematika yaitu sidva(Melinda
Maelani), siswa SA (Safarina Azzahroh), siswa G&aly& Sagusta), siswa
SSR (Sanja Surya Ramadhan), siswa RFA (RobbaniZawsl) dan siswa
YP (Yasandi Putra) dan guru kelas IV yaitu Ibu. N3rjanah, S.Pd).
1. JenisKesulitan Belajar Matematika Siswa Kelas IV
Adapun jenis kesulitan belajar yang dialamwa pada mata pelajaran
matematika diantaranya:
1) Kesulitan dalam memahami konsep matematika

Berdasarkan hasil angket, wawancara kepada gbservasi dan
dokumentasi diketahui siswa mengalami kesulitarardamemahami
konsep matematika, khususnya konsep dasar perlddiapembagian.
Selain itu, siswa masih sulit memahami konsep ddaarkeliling dan
luas bangun datar dan soal yang berbentuk censayaskurang
memahami konsep dasar dalam pengukuran sudut danamekar
pangkat dua dengan cara faktorisasi prima danpesakdraan.

2) Kesulitan dalam perhitungan

Berdasarkan hasil observasi dan dokumerdéstahui siswa
mengalami kesulitan dalam perhitungan yakni sisveagerjakan soal
benar dan rumus yang digunakan juga benar, akapi jetvaban akhir
siswa salah atau kurang tepat. Hal ini disebablagana siswa belum
menguasai konsep dasar dan kesalgberitungan yang juga bisa
terjadi pada saat siswa kurang teliti, ingin cepalesai dan terlalu
tergesa-gesa dalamengerjakan soal.

3) Kesulitan dalam memahami simbol

Berdasarkan hasil observasi dan dokumentasi dikietatswa
mengalami  kesulitan dalam memahami simbol matematik
Kesulitannya diantaranya siswa menuliskan dan nrmeaian simbol
derajat {) dengan angka O dikarenakan tulisan beberapa sidwgang
kurang rapi dan kemungkinan terburu-buru dalam hen8elain itu,
siswa juga terkadang salah dalam menuliskan sirtgoh besar (>)
dan lebih kecil (<) pada saat menentukan besart slmu terkadang
juga simbol lebih kecil (<) dituliskan siswa menyeai simbol sudut
(¢) dikarenakan kedua simbol ini terlihat mirip daemungkinan ada
beberapa siswa yang menganggap kedua simbol tessaha.

4) Kesulitan dalam memahami bahasa matematika (maksugelasan
dan maksud soal)

Berdasarkan hasil angket, observasi dan rdektasi diketahui
siswa mengalami kesulitan dalam memahami bahasanmgka
(maksud penjelasan dan maksud soal). Kesulitanasdantaranya
siswa kesulitan dalam menggunakan operasi hitung ggakai dalam
menjawab soal cerita. Hal ini disebabkan karenaesisiasih belum
memahami maksud dari soal cerita tersebut. Sdlairsiswa terkadang
sulit untuk memahami maksud dari pernyataan yang ada dalam buku
paket matematika maupun buku catatannya.



2. Faktor-Faktor Yang Menyebabkan Kesulitan Belajar Matematika
SiswaKelas|V
Berdasarkan hasil angket, wawancara kepadadpn kepada siswa,

dan observasi, terdapat beberapa faktor yang mehbieh kesulitan
belajar matematika. Berikut faktor-faktor yang melgbkan kesulitan
belajarpada mata pelajaran matematika siswa kelas IV SN\aSbagik
Utara diantaranya:
a. Faktor internal (faktor yang terdapat di dalam diswa)

1) Kondisi tubuh dan mental siswa

2) Kecerdasan siswa

3) Sikap siswa dalam pembelajaran

4) Kebiasaan siswa saat belajar

5) Minat siswa terhadap pembelajaran

6) Motivasi siswa dalam pembelajaran
b. Faktor eksternal (faktor yang terdapat di luar sisiva)

1) Perhatian orangtua terhadap kegiatan belajar siswa

2) Hubungan siswa dengan orangtua (keluarga)

3) Suasana rumah saat siswa belajar

4) Kondisi lingkungan tempat tinggal siswa

5) Kegiatan siswa dalam masyarakat

6) Pengaruh media massa

7) Metode pembelajaran yang digunakan guru

8) Penyajian materi pembelajaran

9) Ketersediaan dan penggunaan media pembelajaran

3. Langkah-Langkah Perbaikan Yang Digunakan Guru Untuk
Mengatas Kesulitan Belajar Matematika Siswa Kelas 1V
Berdasarkan hasil angket, wawancarad&siswa dan kepada guru,

serta observasi, untuk mengatasi kesulitan belgiau menggunakan
berbagai langkah-langkah perbaikan antara lain neeikdn bimbingan
belajar khusus pada siswa saat mengalami kesubiédajar sepulang
sekolah. pernah mengadakan les atau tambahan rpelagiluar jam
sekolah. dan melakukan kegiatan remedial atau perbkepada siswa
yang memiliki nilai dibawah KKM. Dari hasil wawarreakepada guru dan
kepada siswa, diketahui bahwa kegiatan tersebak t&klalu diadakan
guru untuk mengatasi kesulitan belajar matematikaasdan tidak selalu
siswa mendapat perhatian khusus dari guru.

E. PEMBAHASAN

Berdasarkan data hasil angket, wawancaraadeesiswa dan guru,
observasi dan dokumentasi diketabahwa tedapat siswa kelas IV di SDN 9
Masbagik Utara yang mengalami kesulitan belajaematika. Sesuai dengan
pernyataan Makmun (2009:308) yang mengungkaplkdmva jika mayoritas
dari populasi kelas nilai prestasinya tidak mencaai batas lulus maka
dapat disimpulkan bahwa kelas tersebut didumgagalami kesulitan belajar.
Berikut jenis kesulitan belajar yang dialami siswada mata pelajaran
matematika di kelas IV SDN 9 Masbagik Utara diaantga:
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1. JenisKesulitan Belajar Matematika Siswa Kelas IV
Adapun jenis kesulitan belajar yang dialami siswdgpmata pelajaran
matematika diantaranya:
a. Kesulitan dalam memahami konsep matematika

Konsep matematika sangat perlu dipahami asisgar nantinya
dapat diterapkan dalam memecahkan masalah. Hditegaskan oleh
Heruman (2008:3) yang menyebutkan bahwa pemahanoasef
adalah pembelajaran lanjutan dari penanaman kodadp.untuk dapat
memahami konsep, maka harus dimulai dengan penanaotasep.
Selanjutnya, Heruman (2008:2) juga menyebutkan atujuakhir
pembelajaran matematika di Sekolah Dasar (SD) yagar siswa
terampil dalam menggunakan berbagai konsep matenatalam
kehidupan sehari-hari.

b. Kesulitan dalam perhitungan

Kesulitan atau kesalahan dalam perhitungenbiasanya juga
disebabkan karena kesulitan dalam memahami mal@lddansiswa
juga belum menguasai konsep dasar matematika.nHa¢suai dengan
pernyataan Runtukahu & Kandou (2014:252) yang maumny@n bahwa
anak berkesulitan belajanatematika sering membuat kekeliruan atau
kesalahan dalam belajar matematika.

c. Kesulitan dalam memahami simbol matematika

Kesulitan siswa dalam memahami simbol matidgaani juga telah
ditegaskan oleh Runtukahu & Kandou (2014:51) yarenpyebutkan
bahwa anak berkesulitarbelajar matematika sering mengalami
kesulitan dalam mengenaldan menggunakan simbol-simbol
matematika.

d. Kesulitan dalam memahami bahasa matematika (makeugelasan
dan maksud soal)

Kesulitan dalam memahami bahasa juga saamyga disebabkan
oleh sulitnya siswa memahami istilah-istilah dalarateri matematika.
Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Runtukahar&leu (2014:52)
yakni mereka yang mengalami kesulitan dalam balmasegka bingung
jika dihadapkan dengan istilah-istilah matematikaperti tambah,
kurang, meminjam, dan nilai tempat, terlebih dengaad-soal cerita.

2. Faktor-Faktor Yang Menyebabkan Kesulitan Belajar Matematika

Siswa Kelas |V

Kesulitan belajar ini disebabkan oleh berbagai mmacéaktor,
diantaranya disebabkan oleh dua faktor yaitu: fakiternal dan faktor
eksternal.
a. Faktor internal (faktor yang terdapat di datiimsiswa)

1) Kondisi tubuh dan mental siswa

2) Kecerdasan siswa yang rendah

3) Sikap siswa dalam pembelajaran yang kurang memigaha

4) Kebiasaan siswa saat belajar

5) Minat siswa terhadap pembelajaran yang rendah

6) Motivasi belajar siswa yang rendah
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Keenam faktor internal yang menyebabkan Ikesubelajar siswa
ini didukung dan dipertegas dengan pendapat déerbpa ahli yaitu
Kirk dan Gallagher (dalam Wardani, dkk 2009:8.7)8.8lakmun
(2009:325), Daryanto (2010:37-38) dan Marsudi, (&x1.0:113).

b. Faktor eksternal (faktor yang terdapat di Wiarsiswa)

1) Kurangnya perhatian orang tua terhadap kegiatanajdrel
siswa

2) Hubungan siswa dengan orang tua (keluarga)

3) Suasana rumah saat siswa belajar yang kurang kbndus

4) Kondisi lingkungan tempat tinggal siswa yang kurangndukung
budaya belajar

5) Kegiatan siswa dalam masyarakat

6) Pengaruh media massa

7) Metode pembelajaran yang monoton

8) Penyajian materi pembelajaran disajikan kurang miena

9) Penggunaan media pembelajaran yang jarang dangaraksimal

Kesembilan faktor eksternal yang menyebabkan Kesubelajar
siswa ini didukung dan dipertegas juga dengan pmtdaatau
pernyataan dari beberapa ahli yaitu Daryanto (201t80), Hallahan
dan Kauffman (dalam Wardani, dkk 2009:8.7).

3. Langkah-Langkah Perbaikan Yang Digunakan Guru Untuk
Mengatas Kesulitan Belajar Matematika Siswa Kelas 1V

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui balanwgkah-langkah

perbaikan yang digunakan guru kelas IV SDN 9 Masbblgara adalah
dengan memberikan bimbingan belajar khusus sepulaagolah,
mengadakan les diluar jam sekolah dan melakukaiateggremedial atau
perbaikan kepada siswa yang memiliki nilai dibaw@tM. Hal ini sesuai
dengan pernyataan Jamaris (2015:191) yang mengé&aukeahwa untuk
mengatasi kesulitan belajar matematika yang dialsiswa di sekolah
dasar maka hal yang penting yang harus dilakukatakhdnemberikan
pengalaman belajar secara konkret dan melakukaerdggedp pengajaran
remedial seperti: 1) pelatihan penguasaan tugas keterampilan; 2)
pelatihan penguasaan proses; 3) pelatihan perila&lain itu didukung
juga dengan pernyataan Marsudi, dkk (2010:115) yarenyebutkan
bahwa bimbingan belajar merupakan proses pembéaatuan kepada
siswa dalam usaha mencegah dan mengatasi kesditgar.

F. SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, difzaik simpulan
sebagai berikut.
1. Jenis kesulitan belajar yang dialami siswa pada palajaran matematika
di kelas IV SDN 9 Masbagik Utara antara lain:
a. Kesulitan dalam memahami konsep matematika.
b. Kesulitan dalam perhitungan.
c. Kesulitan dalam memahami simbol matematika.
d. Kesulitan dalam memahami bahasa matematika (maksuagelasan
dan maksud soal).
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. Faktor-faktor yang menyebabkan siswa berkesulitelajér di kelas IV

SDN 9 Masbagik Utara mengalami kesulitan pada p&jaran

matematika diantaranya faktor internal dan fakksternal.

a. Faktor yang berasal dari dalam diri siswa (intérdantaranya kondisi
tubuh dan mental siswa, kecerdasan siswa yang hesdap siswa
dalam pembelajaran yang kurang memperhatikan, s@émsiswa saat
belajar, minat siswa terhadap pembelajaran yangatedan motivasi
belajar siswa yang rendah

b. Faktor yang berasal dari luar diri siswa (ekstgrndilantaranya
kurangnya perhatian orang tua terhadap kegiata@jabelsiswa,
hubungan siswa dengan orang tua, suasana rumalisaat belajar
yang kurang kondusif, kondisi lingkungan tempaggal siswa yang
kurang mendukung budaya belajar, kegiatan siswandahasyarakat,
pengaruh media massa, metode pembelajaran yangonopenyajian
materi pembelajaran yang disajikan guru kurang mign@enggunaan
media pembelajaran yang jarang dan kurang maksimal

Langkah-langkah perbaikan yang digunakan olaln gialam mengatasi

kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran maiieania¢las IV SDN 9

Masbagik Utara antara lain memberikan bimbinganajbel khusus

sepulang sekolah, mengadakan les diluar jam sekdiah melakukan

kegiatan remedial/perbaikan kepada siswa dengandilawah KKM.
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka saran atamegidasi pemecahan

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut.

1.

Bagi siswa

Siswa sebaiknya meningkatkan semangat dativasb untuk giat
belajar dam€memperhatikan pembelajaran yang disampikan guaslkadar
lebihmemahami materi pembelajaran matematika.
Bagi guru kelas

Untuk mengatasi faktor kesulitan yang bdrdsa dalam diri siswa
adalah guru dapat menciptakaonditional (reinforcement, rewards
encouragemehtdan memberikandrill. Sedangkan untuk faktor yang
berasal dari luar diri siswa adalah sarana damapaa di sekolah perlu
dipenuhi agar proses belajar berjalan dengan baik rdaksimal. Guru
juga perlu menggunakan metogembelajaran yang bervariasi agar
pembelajaran berjaleasecara efektif.
Bagi orang tua atau wali siswa

Orang tua atau wali siswa hendaknya lebih memp&drat
perkembangan belajar siswa agapat mengetahui kesulitan yang dialami
siswa belajar. Orang tua juga perlu memberikan lnigan kepadaiswa
agar giat dan rajin belajar.
Bagi peneliti selanjutnya

Hasil penelitian ini dapat dikaji agar dapdimanfaatkan untuk
melakukan penelitian selanjutnya. Penelitian yaiigkdkan ini masih
sederhana sehingga perlu adanya penelitian yarenpdalam dan
melakukan kajian lebih mendalam terhadap kesuli@ajar pada mata
pelajaran matematika.
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